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ABSTRACT
Kotowaza (Z & # &) are short phrases containing lessons or satire passed down through generations,
and their meanings encompass wise advice and moral values. This wise advice and these moral
values are encapsulated in kotowaza that contain the kanji kokoro. In the context of kotowaza, kokoro («Ls

) represents values related to emotional and spiritual aspects. This study aims to describe the
idiomatic meanings of kotowaza containing the kanji kokoro and analyze the semantic fields of the
idiomatic meanings from the data of kotowaza containing the kanji kokoro. This research employs
semantic analysis in examining the idiomatic meanings and the semantic fields of kotowaza
containing the kanji kokoro. The method used is a qualitative descriptive method with an uninvolved
conversation analysis technique. Based on the analysis, 15 kotowaza containing the kanji kokoro were
found. These data were analyzed based on idiomatic meanings and semantic fields, which consist of
two types: collocation set fields and collocation fields. From the data analysis results, it can be
concluded that 15 idiomatic meanings of kotowaza reflecting human mood were found. Additionally,
2 collocation set fields, 8 sub-collocation sets, and each sub-set forming collocation fields were
identified.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi seseorang kepada orang lain. Bahasa yang baik yaitu
sehari-hari yang digunakan oleh manusia di bahasa yang mencakup empat keterampilan berbahasa,
seluruh dunia. Bahasa tidak pernah lepas dari yaitu berbicara, menyimak, membaca, dan menulis
semua kegiatan manusia karena berfungsi untuk (Noermanzah dkk., 2018:172). Bahasa memiliki
menyatakan pikiran, pesan, maupun perasaan berbagai macam jenis, seperti bahasa diam (silent
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language), bahasa tanda (sign language), bahasa
kode (code language), bahasa kontak (contact
language), bahasa simbol (symbol language),
bahasa verbal (verbal language).

Dalam bahasa juga terdapat jenis bahasa
kias atau sering disebut dengan peribahasa.
Peribahasa merupakan ungkapan atau kalimat
yang biasa digunakan untuk memberikan
nasihat kepada lawan bicara. Peribahasa
merupakan penggalan kalimat yang telah baku
bentuk, makna dan fungsinya dalam masyarakat
bersifat turun temurun, dipergunakan untuk
menghiaskan karangan atau percakapan,
penguat maksud karangan, pemberi nasihat,
pengajaran, atau pedoman hidup, yang
bertujuan untuk memberikan pendidikan
kepada masyarakat agar mau bertindak dan
berperilaku yang sesuai dengan norma atau
kesopanan setempat (Kridalaksana, 1982:131).
Peribahasa ada di setiap negara dan memiliki
fungsi dan makna yang berbeda-beda serta
memiliki nilai-nilai budaya yang tinggi. Salah
satu contohnya yaitu peribahasa di Jepang yang
disebut dengan kotowaza. Kata "kotowaza"
berasal dari dua karakter kanji, yaitu kofo yang
berarti hal-hal yang lama dan waza yang berarti
kata kerja. Kotowaza dapat didefinisikan sebagai
kalimat ungkapan atau pepatah Jepang yang
mengandung makna mendalam dan
menggambarkan budaya yang ada di Jepang.

Dalam konteks percakapan sehari-hari,
kotowaza digunakan baik dalam situasi formal
maupun informal dan menjadi bagian dari
budaya lisan Jepang. Selain digunakan secara
lisan, kotowaza di Jepang juga digunakan dalam
bentuk tulisan, seperti seni kaligrafi. Di Jepang,
huruf atau tulisan yang digunakan bukanlah
huruf alphabet seperti di Indonesia. Penulisan
atau huruf yang digunakan yaitu hiragana,
katakana, dan kanji. Hiragana dan katakana
merupakan simbol fonetik yang mana setiap
hurufnya mewakili penyebutan dalam satu suku
kata. Sedangkan kanji merupakan ideogram
yang digunakan untuk menggambarkan makna
dari setiap ujaran kata. Kanji memiliki jumlah
yang tidaklah sedikit. Total jumlah kanji Jepang
sekitar 40.000, namun yang biasa dipakai dalam
kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Jepang
hanya sekitar 3000 sampai 4000 kanji (Okada,
1975:10).

Salah satu kanji yang akan di analisis pada
penelitian ini yaitu kanji kokoro (/Uv). Kokoro

merupakan salah satu kosakata bahasa Jepang
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yang mengacu pada hati, jiwa, atau pikiran
seseorang. Akan tetapi kata kokoro tersebut
dapat bervariasi tergantung konteks pada
Kokoro aspek
terdalam dari diri seseorang, mencakup emosi,

kalimatnya. mencerminkan
pikiran, dan nilai-nilai yang mendasari perilaku
seseorang (Nitobe: 1900). Kokoro juga dapat
dikaitkan dengan perasaan emosi atau suasana
hati manusia, seperti bahagia, tenang, optimis,
sedih, gelisah, marah, khawatir, dan sebagainya
(Plutchik, 2001:344). Dalam konteks kotowaza,
kokoro yang menggambarkan suasana hati

manusia, misalnya:

3 bl
1) L2 £
Yang berarti hati hangat, menggambarkan

seseorang yang mempunyai perasaan hangat dan
bahagia yang dirasakan dalam hati,

ccr o
2) L DEND

Yang berarti hati yang cerah, menggambarkan
perasaan seseorang yang penuh keceriaan atau
kebahagiaan yang terpancar dari hati.

Kedua kotowaza di atas menunjukkan
suasana hati yang ceria, lebih tepatnya hati yang
bahagia. Kedua kotowaza ini dikelompokkan
berdasarkan perasaan atau suasana hati yang
diungkapkan, yaitu kebahagiaan.

Contoh kofowaza 1) dan 2) merupakan
salah satu ciri dari kajian semantik atau kajian
makna, lebih tepatnya yaitu teori medan makna.
Medan makna merupakan bagian dari semantik
yang menggambarkan bagian dari kebudayaan
atau realitas alam semesta tertentu dan
direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal
yang maknanya saling berhubungan atau
(Kridalaksana, 1982). Medan

makna memiliki dua jenis: 1) medan kolokasi,

hampir sama

yaitu kata-kata berada pada tempat yang sama
dan 2) medan set, yaitu kata-kata yang berada
pada kelas yang sama (Chaer, 2014: 317). Contoh
dari dua kofowaza di atas termasuk ke dalam teori
medan makna lebih tepatnya jenis medan
kolokasi karena memiliki makna yang hampir
sama secara idiomatikal dan berada pada tempat
atau klasifikasi yang sama, yaitu kebahagiaan.
Alasan peneliti melakukan penelitian ini
yaitu untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut
terhadap unsur linguistik khususnya dalam



bidang semantik dalam = kotowaza

yang
melibatkan kanji “kokoro”. Melalui analisis
mendalam, diharapkan dapat diidentifikasi
makna idiomatikal serta medan makna “kokoro”
yang terdapat dalam kotowaza yang mengandung
kanji kokoro. Masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: 1) bagaimana
makna idiomatikal kotowaza yang mengandung
kanji kokoro yang menggambarkan suasana hati
manusia? 2) bagaimana medan makna
idiomatikal kotowaza yang mengandung kanji
kokoro?

Peneliti menemukan beberapa telaah
pustaka untuk dijadikan bahan referensi dan
membandingkan  antara dan
kelebihan

memberikan informasi terbaru dan menutupi

kekurangan

sehingga penelitian ini

dapat

kekurangan pada penelitian sebelumnya.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini yaitu penelitian dengan judul
“ Analisis Medan Makna Verba Berunsur Makna
Voler “Mencuri” dalam Bahasa Prancis” yang
ditulis oleh Cahyani (2013). Terdapat persamaan
pada penelitian milik Cahyani dengan penelitian
ini, yaitu menganalisis komponen makna suatu
leksikon, dan sumber data yaitu kamus dan
website. Sedangkan perbedaan terletak pada
data,

digunakan pada penelitian milik Cahyani yaitu

teknik  pengumpulan teknik  yang
simak dengan teknik sadap dan teknik catat,
sedangkan pada penelitian ini teknik yang
digunakan yaitu teknik simak bebas libat cakap.

Penelitian yang relevan berikutnya yaitu
penelitian dengan judul “Medan Makna Verba
Berunsur Makna ‘Berbicara” dalam Bahasa Jawa
di Kota Semarang” yang ditulis oleh Prasetyo
(2020). Terdapat persamaan pada penelitian
milik Prasetyo dengan penelitian ini. yaitu
menganalisis komponen makna suatu leksikon,
sedangkan perbedaan terletak pada teknik
pengumpulan data. Pada penelitian milik
Prasetyo teknik yang digunakan yaitu teknik
langsung dengan metode cakap dan simak,
sedangkan pada penelitian ini teknik yang
digunakan yaitu teknik simak bebas libat cakap.

METODE
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian

59

yang digunakan untuk mendeskripsikan dengan
kata-kata sedetail mungkin tanpa menggunakan
data numerik atau statistik. Sumber data pada
penelitian ini yaitu Kotowaza Jiten dan data
yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu
kotowaza yang mengandung kanji kokoro. Tenik
analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu
teknik simak bebas libat cakap, yaitu teknik
pengambilan data yang memposisikan peneliti
tidak terlibat dalam dialog atau percakapan yang

menjadi subjek penelitian (Sudaryanto, 2015:

204). Teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu teknik dokumentasi dengan mencatat data-

data kofowaza yang mengandung unsur kanji
kokoro. Adapun tahapan yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Membaca dan mencatat kotowaza-kotowaza yang
mengandung unsur kanji kokoro dalam Kotowaza
Jiten.

2. Menklasifikasikan kofowaza-kotowaza yang,
mengandung unsur kanji kokoro berdasarkan
makna idiomatikalnya.

3. Menganalisis makna idiomatikal dari kotownza-
kotowaza yang mengandung unsur kanji kokoro serta
contoh  penggunaannya untuk membantu
mempermudah analisis data. Data-data yang
disajikan pada pembahasan diberi kode untuk
mempermudah dalam penulisan. Adapaun kode
ini berisikan:

- KJ : Judul buku yaitu “Kotowaza
Jiten”

- P15 : Halaman buku

4. Data-data kotowaza yang telah diklasifikasi dan
dianalisis kemudian dicari makna
idiomatikalnya  serta =~ medan  makna
idiomatikalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab rumusan masalah

pertama akan dianalisis berdasarkan teori suasana
hati
rumusan

manusia menurut Plutchik. Sedangkan
dianalisis

Berikut
hasil dari analisis berdasarkan data kotowaza yang

masalah kedua akan

berdasarkan teori medan makna Chaer.

mengandung kanji kokoro.

A. Makna Idiomatikal Kotowaza
Mengandung Kanji Kokoro
Mencerminkan Suasana Hati Manusia
Berdasarkan analisis data, ditemukan 2

klasifikasi kotowaza yang mengandung kanji

yang
yang



kokoro yang mencerminkan suasana hati manusia,
yaitu suasana hati yang ceria dan suasana hati
yang suram. Masing-masing klasifikasi tersebut
ditemukan 4 subklasifikasi. Berikut ditampilkan
tabel subklasifikasi dan juga data kotowaza yang
mengandung kanji kokoro.

Tabel klasifikasi data kotowaza yang
mengandung kanji kokoro

NO | Klasilikasi Sub Kasifikasi Kobmpmza dan sumbernya | Jumlah
Dala Data
Tenang
Bk LOTE (K)_P4ay) 1
(% 4)
Bahagia DEEDAS (K] P149)
(% #) LEEDRI(KIPIT) | 3
L EH S (K)_P148)
1 Suasana hali -
T yengoeria | %mm 2UDRHK)_PT7)
(ﬁ Lw) LER (K] P148) 3
DkMAE K] P149)
Menyenang, P
tan - URRKP) |
a e X4
ELw {2 9 ¢ (K]_P149)
Kesepian B 457 (K]_P162) B
L WOEDHL (K]_P105)
Sedih . Lefin 3 KP4 2
2 | Susgrahati | (ELV) LHEY (K]_P148)
yang, suram
Marah S0 OMERT S 1
(3) (K1 P23)
Khawatir DHEC (K)_P148) 1
(O R)
Jumlah Lotal dats 15
Kotowaza  memiliki  kekuatan  untuk
merangsang beragam emosi dan refleksi

seseorang. Seperti contoh suasana hati yang
merupakan bentuk emosi dan refleksi seseorang.
Suasana hati dapat diungkapkan seperti langit
yang berubah-ubah, kadang cerah, kadang kala
juga mendung, tergantung pada makna yang
terkandung dalam kotowaza. Berikut dipaparkan
makna idiomatikal dari masing-masing sub
Klasifikasi kotowaza yang mengandung kanji kokoro
yang mencerminkan suasana hati ceria dan suasana

hati yang suram.

1. Suasana hati yang ceria
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HALA
1) Tenang (% Lv)

Anshin (% /L) merupakan kata dalam

bahasa Jepang yang digunakan untuk
menggambarkan perasaan tenang dan tidak
khawatir dengan hal apapun
(https://imijiten.net/ & .0v & % ?). Berikut
kotowaza yang mencerminkan suasana hati
yang tenang:

HLLAY DD
a. KO 3L

(KJ_P149)

Makna idiomatikal: melakukan sesuatu sebisa
mungkin dan tetap tenang apapun yang
terjadi.
Contoh penggunaan dalam kalimat:
LACS bw3la L5LELES A

7z
Bod Lz X ok
BLLAY DD AT

FIHDZDTIERL, BOIMAADOMMEIC

HBDI,

https:/ /www.aozora.gr.jp/cards /000256
Arti : pusat dari kepercayaan bukan terletak
pada dan

masalah gaya sebagainya,

melainkan pada ketenangan pikiran.
Ungkapan anshin ritsumei (% 0> 37 fir )

yang digunakan dalam contoh kalimat
bahwa
terletak pada

tersebut  menunjukkan pusat

kepercayaan sebenarnya
ketenangan pikiran. Penggunaan kotowaza ini
mendorong seseorang untuk melakukan yang
terbaik, percaya pada takdir, dan hidup

dengan ketenangan hati.

Ldb

2) Bahagia ( ¥ )
Shiawase (%) merupakan kata dalam

bahasa Jepang yang digunakan untuk
menggambarkan perasaan puas, senang, serta
merasa beruntung akan suatu hal
(https:/ / gogen-yurai.jp/shiawase/). Konsep
kebahagiaan dari kata shiawase (3£ ini lebih

mendalam dan berkelanjutan, bukan hanya
kebahagiaan sementara. Berikut kotowaza
yang mencerminkan suasana hati yang
bahagia:

) PAzS
a. b ExEDLILD



(KJ_P149)
Makna idiomatikal: begitu terpikat atau
tersentuh akan sesuatu dan asyik di
dalamnya sehingga melupakan segalanya.

Contoh penggunaan dalam kalimat:

» DA EAEATCIL)
SlekbF A, B SR EIIC,
2h R A S
RiZs o500 L 2FbhTLEo%k,

(KJ_P149)
Arti : begitu dia membuka tutupnya, dia
benar-benar terpikat oleh harta karun emas
dan perak yang bersinar.

Ungkapan kokoro wo ubawareru (:0»% &b
1 %) yang digunakan dalam contoh kalimat

tersebut menunjukkan ketertarikan atau
terpikat karena melihat harta karun emas dan
perak yang bersinar. Kata terpikat adalah kata
yang menggambarkan keadaan di mana hati
seseorang sangat terpesona atau tertarik pada
sesuatu dan begitu asyik di dalamnya
sehingga hatinya merasa bahagia.

2
3) Senang (& L \»)
Ureshii (1% L \») merupakan kata dalam

bahasa Jepang vyang digunakan untuk
menggambarkan perasaan senang karena
sesuatu yang diinginkannya berjalan dengan
lancar (https://reibuncntjp/627 ). Berbeda

dengan shiawase (3%4), konsep senang dari

kata ini menunjukkan perasaan senang yang
sedang dirasakan saat itu juga atau bersifat
sementara karena peristiwa eksternal.Berikut
kotowaza yang mencerminkan suasana hati
yang senang:

PoeLh A
a. RLDOXA

(KJ_P77)

Makna idiomatikal: puas dengan hasil yang
dikerjakan dan tanpa sadar tersenyum.
Contoh penggunaan dalam kalimat:

R . 2 EALY
FV Uy 7 TEXAINER -T2 E T 25,

2

LA A >
20 DORBRIFDP Tz,

(KJ_P77)
Arti: atlet peraih medali emas di Olimpiade
itu melayangkan senyuman tanpa sadar.

Ungkapan kaishin no emi (20 DK &)
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yang digunakan dalam contoh kalimat
tersebut menunjukkan senyum tanpa sadar
karena berhasil meraih medali emas di
Olimpiade. Kata senyuman tanpa sadar
yang
kepuasan  dan

mengacu pada

memunculkan rasa

senyuman

kegembiraan sehingga membuat tersenyum
tanpa sadar.

7= D
4) Menyenangkan (3 L \»)
Tanoshii (35 L \») merupakan kata dalam

bahasa Jepang yang digunakan untuk
menggambarkan perasaan menyenangkan,
menyegarkan,

menghibur. Sama halnya

dengan ureshii (% L \»), konsep senang
dalam kata ini memiliki rasa yang tidak

terlalu mendalam karena kesenangannya
bersifat sementara. Bedanya, tanoshii (%5 L \*)

bukanlah perasaan yang muncul karena
kejadian eksternal, melainkan perasaan yang
muncul spontan (https://reibuncnt.jp/627).
Berikut kotowaza yang mencerminkan suasana

hati yang senang:

L\/\/ ?(b\of/x
a. DHE—iix

(KJ_P192)
Makna idiomatikal: memanfaatkan sesuatu

dan beralih ke sesuatu yang baru dan lebih
baik.
Contoh penggunaan dalam kalimat:

Legir o LAEVSTALTE DA
WG »Zb o, DE—EEEomEES S L
BY

B 57

(KJ_P192)
Arti: saya memutuskan pindah kerja dan
mencoba yang terbaik dengan awal yang baru.
Ungkapan shinki itten (\0FE—H#5) yang
digunakan dalam contoh kalimat tersebut
menunjukkan situasi dalam bisnis yaitu
memutuskan untuk pindah kerja dan
mencoba yang terbaik dengan awal yang baru.
Kata awal yang baru mengacu pada
perubahan situasi atau perasaan seseorang
sepenuhnya karena sesuatu yang buruk terus
terjadi atau bisa dikatakan berubah pikiran
sehingga menjadi lebih baik dalam sekejap.

2. Suasana hati yang suram



S
1) Kesepian (F{ L \»)

Sabishii (F{ L \») merupakan kata dalam
bahasa Jepang yang digunakan wuntuk
menggambarkan kesedihan, kesendirian atau
kekosongan karena kurangnya kehadiran

orang-orang sehingga
(https:/ /oggi.jp/6741313).

merasa kesepian

Berikut kotowaza

yang mencerminkan suasana hati yang
kesepian:
é LIzs o
a. H 0T
(KJ_P162)

Makna idiomatikal:
orang tua dan kampung halaman atau rasa

rasa rindu terhadap

ingin pulang ke rumah.

Contoh penggunaan dalam kalimat :
DINID

MoZ W rer—fchodrn+2eL.

'EH—H

crzon i
E D2V TIE Y 72 k5,

(KJ_P162)
Arti:  ketika menemukan sesuatu yang
istimewa dari kampung halaman di sebuah
department store, saya merasa ingin pulang ke

rumah.
Ungkapan sato gokoro ga tsuke (B0 )
\7) yang digunakan dalam contoh kalimat

tersebut menunjukkan situasi ingin pulang
ke rumah ketika menemukan sesuatu yang
istimewa dari kampung halamannya di
department store. Dalam kalimat tersebut
menunjukkan rasa rindu, kesepian, kesedihan
karena teringat dengan kampung halaman

dan ada rasa ingin pulang,.
s
2) Sedih (£ L )

Kanashii (7% L ) merupakan kata dalam

bahasa Jepang yang digunakan untuk
menggambarkan kesedihan, hati yang sakit,
menangis (https://gogen-yurai.jp/kanashii
/). Berikut kotowaza yang mencerminkan

suasana hati yang sedih:

ZZAhH 0 vk

a. L xE®5

(KJ_P147)
Makna idiomatikal: perasaan sedih, cemas,
khawatir akan sesuatu.
Contoh penggunaan dalam kalimat :
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by E i eFw <

Blicbrs o e b 2 HBTHs
(K]_P147)
Arti: saya sedih dengan penyakit ibu yang
berkepanjangan.
Ungkapan kokoro wo itameru (L% & %)
yang digunakan dalam contoh kalimat
tersebut menunjukkan perasaan sedih karena
penyakit yang berkepanjangan.
Ungkapan ini menggambarkan perasaan

ibunya

terluka karena peristiwa menyedihkan atau
sulit terjadi.

R
EXc

3) Marah ( %)

Okoru (% %) merupakan kata dalam

bahasa Jepang yang digunakan untuk
menggambarkan situasi atau tindakan yang
terkait dengan perasaan marah dan emosi
negatif. Perasaan ini muncul ketika seseorang
merasa tidak puas dan tidak nyaman akan
sesuatu lalu mengekspresikan emosi tanpa
(https:/ /eigobu.jp/

magazine/okoru-shikaru). Berikut kofowaza

bisa  menahannya

yang mencerminkan suasana hati yang
marah:

BE LAL)  lio
a. &Y L

ICHET %

(KJ_P23)
Makna idiomatikal: sesuatu yang terjadi
secara intens dari lubuk hati.

Contoh penggunaan dalam kalimat :

i L‘;Hf\ ¥ H
WnHATICHE LRI o7 e AITR
A, LIEEBYOREICETLE
ATEAH9,

(KJ_P23)

Arti: aku belum pernah melihatnya begitu
kasar. Dia pasti sangat marah.

Ungkapan okori shintou ni hassuru (%Y .03H
IC ¥ 3 %) yang digunakan dalam contoh

kalimat tersebut menunjukkan perasaan

marah sehingga ia begitu kasar. Ungkapan ini
menggambarkan kemarahan yang timbul

dari dalam hati sehingga merasa geram atau
kesal.

LAtz
4) Khawatir (-0 Aic)

Shinpai (/0> Bl) merupakan kata dalam



bahasa Jepang yang digunakan wuntuk
menggambarkan perasaan khawatir atau
cemas akan sesuatu, seperti situasi, keadaan,
atau orang lain. Perasaan ini muncul ketika
seseorang merasa gelisah karena sesuatu
yang  buruk (https://
reibuncntjp/35241). Berikut kotowaza yang

akan terjadi

mencerminkan suasana hati yang khawatir:

a B %2 <

(KJ_P148)
Makna idiomatikal: merasa gelisah dan cemas
karena mempunyai firasat akan terjadi
sesuatu yang buruk.

Contoh penggunaan dalam kalimat :

%@7%@7 A b
2 #H D4 V/%I%ﬁ%‘ D BB

VcalS
(KJ_P148)

Arti: saat mendengar suara sirine ambulans,

hatiku menjadi gelisah.

Ungkapan kokoro ga sawagu (‘L235% <") yang
digunakan dalam contoh kalimat tersebut
menunjukkan suasana hati gelisah karena
mendengar suara sirine ambulans. Ungkapan
ini menggambarkan suasana di mana
seseorang merasa cemas, khawatir, gelisah,
atau tidak tenang dalam pikiran mereka yang
biasa terjadi dalam situasi yang menegangkan,
sulit, atau saat kekhawatiran mendalam yang
(https:/ /proverb-

encyclopedia.com/kokorogasawagu/)

dirasakan  seseorang.

B. Medan Makna Idiomatikal Kotowaza yang

Mengandung Kanji Kokoro

Medan makna merupakan bagian dari bidang
kehidupan yang maknanya saling berhubungan
atau hampir sama. Kajian tentang medan makna
berhubungan erat dengan kolokasi, yaitu
hubungan makna kata satu dengan kata lain yang
masing-masing memiliki hubungan ciri yang
relatif tetap dan kata-katanya berada dalam satu
wilayah atau lingkungan yang sama. Kata-kata
yang mengelompok dalam satu wilayah medan
makna terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok medan set dan kelompok medan
kolokasi (Chaer, 2014: 317). Berdasarkan data
terkait hati

dipaparkan medan makna idiomatikal dari data

penelitian suasana manusia,

63

kotowaza yang mengandung kanji kokoro baik
dalam kelompok medan set kolokasi dan

kelompok medan kolokasi.

1. Kelompok medan set kolokasi
Medan set kolokasi yaitu kata-kata yang
berada pada kelas yang sama (Chaer, 2014: 317).
Berdasarkan analisis suasana hati manusia,
berikut dipaparkan tabel medan set kolokasi dari
makna idiomatikal kotowaza yang mengandung
kanji kokoro.
Tabel 1 medan set kolokasi
suasana hati yang ceria

Suasana hali yang ceria

hA I.Lv ‘b
Tenang, (% L) Senang, (& L)

Lab Lo
Bahagia ( % Menyenangkan (95 L V)
Tabel 1 medan set kolokasi
suasana hati yang ceria

Suasana hati yang suram

21U P

- Kesepian (#{ L) -  Marah (¥ 3)
e LAAZu
- Sedih (£ L) - Khawatir (:[» Ad)

Merujuk pada tabel 1 dan 2 yaitu berkaitan
dengan suasana hati manusia, ditemukan empat
sub set dari masing-masing set suasana hati
manusia. Sub set dari suasana hati yang ceria

B Lbb
meliputi: tenang (HWL») bahagia ( ¥ ),

senang (Z@ L \»), dan menyenangkan ('E" L),

Kemudian sub set dari suasana hati yang suram

1% i

meliputi: kesepian (# L \»), sedih (£ L ),
B LAEw

marah (%% %), dan khawatir (-0 fi¢). Kedelapan

sub set suasana hati manusia tersebut termasuk

ke dalam kelompok medan set kolokasi pada

kelas yang sama.

2. Kelompok medan kolokasi

Selain medan set kolokasi, medan makna
juga dapat dilihat dari medan kolokasi. Medan
kolokasi merupakan kata-kata yang berada pada
satu lokasi atau satu tempat yang sama (Chaer,
2014: 317). Dari keempat medan set kolokasi
yang telah dipaparkan di atas, medan kolokasi
memerinci sub set-sub set dari medan set
kolokasi sehingga setiap sub set tersebut akan



membentuk medan kolokasi. Berikut dipaparkan
diagram medan kolokasi dari keempat medan set
kolokasi.

1) Suasana hati yang ceria

data makna
idiomatikal kotowaza yang mengandung kanji

Berdasarkan hasil analisis

kokoro yaitu berkaitan dengan suasana hati yang
ceria, berikut dipaparkan medan kolokasi dari

sub set suasana hati yang ceria.

DAL
a. Tenang (% /L) e

ketenangan
pikiran
/hati

.
Aman l
Percaya l

Diagram 2.1 medan kolokasi suasana

BALA
hati yang ceria: Tenang(% /(»)

Merujuk pada diagram 2.1 diperoleh persamaan

Bi LA
makna dari sub set tenang (% -L) tersebut, yaitu:

ketenangan pikiran atau hati, rasa aman, dan
rasa percaya yang tinggi dalam menghadapi
tantangan.

Ldb

b. Bahagia ( % )

- (o

\ -]
N
-+ (o

Diagram 2.2 medan kolokasi suasana

Lbb
[ Bahagia ( =%

Ldb
hati yang ceria: Bahagia ( % )
Merujuk pada diagram 2.2 diperoleh persamaan

Lbb
makna dari sub set bahagia ( % ), yaitu: hati

yang terpikat, terpesona pada sesuatu yang
indah, hati yang terbebas dari emosi negatif, dan
hati yang gembira.

5n
c.  Senang (1E L \»)
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—»| Tersentuh l

Hati tergerak ]

Menyenangkan

%2
(R L)

Semangat baru ]

Diagram 2.3 medan kolokasi suasana
o
hati yang ceria: Senang (%% L \»)

Merujuk pada diagram 4.3.2.3 diperoleh

2
persamaan makna dari sub set senang (& L \»),

yaitu: rasa puas karena sesuatu berjalan sesuai
harapan, hati yang tersentuh dan terharu oleh
peristiwa atau kejadian yang menakjubkan.

7= D

d. Menyenangkan (3 L \»)

Puas

[ Senang ( Zéib L s Tersentuh

—» | Terharu

i

Diagram 2.4 medan kolokasi suasana
7= D
hati yang ceria: menyenangkan (% L \»)
Merujuk pada diagram 4.3.24 diperoleh

persamaan makna dari sub set menyenangkan (

2
4 L ), yaitu: hati yang tersentuh akan sesuatu

yang indah, hati yang tergerak karena perkataan
atau tindakan seseorang, dan hati yang memiliki

semangat untuk memulai hal baru yang lebih
baik.

2) Suasana hati yang suram

Berdasarkan hasil analisis data makna
idiomatikal kotowaza yang mengandung kanji
kokoro yaitu berkaitan dengan suasana hati yang
suram, berikut dipaparkan medan kolokasi dari
tiap sub set suasana hati yang suram.

s U
a. Kesepian (£ L \»)

Rindu
Sepi
Sedih

D ———

Kesepian

U
(B L)




Diagram 2.5 medan kolokasi suasana
hati yang suram: Kesepian (%} L \Y)
Merujuk pada diagram 4.3.2.5 diperoleh
persamaan makna dari sub set kesepian (:%% L

), yaitu: perasaan rindu, kesepian, dan kesedihan
karena jauh dari kampung halaman.

nr
b. Sedih (£ L \»)

e Terluka

Kasihan

[

Khawatir
Diagram 2.6 medan kolokasi suasana

2
hati yang suram: Sedih (75 L \»)

Merujuk pada diagram 4.3.2.6 diperoleh

s
persamaan makna dari sub set sedih (75 L \»),

yaitu: hati yang terluka karena peristiwa
menyedihkan, perasaan kasihan melihat orang
lain atau diri sendiri terluka, dan rasa khawatir
karena sesuatu yang buruk terjadi.

B

c. Marah (% 3)
—» | Kasar

Geram

Kesal

djaia

Diagram 2.7 medan kolokasi suasana
B
hati yang suram: Marah (% %)

Merujuk pada diagram 4.3.2.7 diperoleh

B
persamaan makna dari sub set marah (% %),
yaitu: perilaku kasar, perasaan geram, dan kesal
karena keadaan atau situasi tidak sesuai dengan
yang dipikirkan.

LAt
[

W
d. Khawatir (-0 i)

65

+ (o)

[ Tidak tenang ]

Khawatir

LA

(L id)

Diagram 2.8 medan kolokasi suasana
LA
hati yang suram: Khawatir (:[» it)

Merujuk pada diagram 4.3.2.8 diperoleh

LA
persamaan makna dari sub set khawatir (-0 [ic),

yaitu: perasaan gelisah, cemas, dan tidak tenang
karena mempunyai firasat akan terjadi sesuatu
yang buruk.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan diperoleh simpulkan sebagai berikut:
1. Ditemukan 15 data
kotowaza yang mencerminkan suasana hati

makna idiomatikal

ceria dan suasana hati suram. Kotowaza
dalam kategori ini menunjukkan ekspresi
positif, yaitu:

ketenangan, kebahagiaan,

kesenangan, serta ekspresi negatif, yaitu:

kesepian, kesedihan, kemarahan, dan
kekhawatiran.
2. Berdasarkan analisis makna idiomatikal

suasana hati manusia ditemukan medan

yang
mengandung kanji kokoro dilihat dari sisi

makna  idiomatikal  kotowaza
pemaknaannya, yaitu: 2 medan set kolokasi,
8 sub set kolokasi, dan setiap sub set

membentuk medan kolokasi.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, medan
makna idiomatikal kotowaza yang mengandung
kanji kokoro cukup beragam dan mencakup
berbagai aspek emosi atau suasana hati manusia.
Dengan  demikian,

penelitian ini  dapat

memberikan wawasan yang lebih mendalam
juga

pemahaman mengenai kofowaza terutama pada

dan memberikan kontribusi dalam

kotowaza yang mengandung kanji kokoro dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Saran
Dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis

makna idiomatikal serta medan makna



idiomatikal kotowaza yang mengandung kanji
kokoro dan belum menganalisis lebih dalam
unsur budaya yang ada di dalamnya. Untuk
penelitian selanjutnya peneliti menyarankan
agar mendalami lebih lanjut dalam konteks
budaya serta sejarah makna kotowaza yang
mengandung kanji kokoro. Selain itu untuk
penelitian  selanjutnya

diharapkan dapat

melakukan penelitian dengan permasalahan
kotowaza yang

medan makna idiomatikal

mengandung kanji yang lain.
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